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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Berdasar pada statistik dari World Health Organization (WHO) serta UNEP(United 

Nations Environment Programme), diperkirakan ada 1,5 juta insiden keracunan pestisida di 

kalangan pekerja pertanian di seluruh dunia, dimana banyak terjadi di negara-negara 

terbelakang. 20.000 dari kasus ini mengakibatkan kematian. Meski demikian, menurut data 

statistik Survei Informasi Keracunan Nasional (Sikernas), di periode 2016 di Indonesia ada 771 

kejadian keracunan pestisida. Selain itu, menurut kajian Nugroho dari tahun 2015, sebanyak 

35 responden dari total 43 responden memiliki penyakit kulit. penyakit sebagai akibat dari 

bagaimana mereka berperilaku saat menggunakan APD yang berperilaku buruk. Dengan 

demikian bisa dikatakan bahwasanya ada hubungan antara perilaku penggunaan APD dengan 

prevalensi penyakit kulit (Br Barus, 2021). 

Menurut WHO, paparan pestisida menyebabkan 600.000 penyakit serta 60.000 kematian 

di India pada tahun 2009, baik secara langsung ataupun tidak langsung berkaitan dengan 

pemakaian pestisida. Menurut WHO (2006), sekitar 20.000 jiwa tiap tahun meninggal 

diakibatkan keracunan pestisida, serta tambahan 5.000–10.000 jiwa menderita akibatnya, 

termasuk kanker, gangguan fisik, dan penyakit hati. Efek ini lebih umum di negara-negara 

miskin dan diperkirakan akan meningkat. 

Petani mungkin berisiko lebih besar terkena keracunan pestisida karena mereka mungkin 

tidak menyadari betapa pentingnya mempergunakan alat pelindung diri untuk keselamatan di 

tempat kerja. Salah satu elemen penting dimana dapat membantu menghindari keracunan 

pestisida adalah penggunaan alat pelindung diri. Beberapa variabel, antara lain kondisi 

lingkungan dan aktivitas petani pada setiap penggunaan pestisida, dapat mempengaruhi 

frekuensi keracunan pestisida di kalangan petani. 

Petani umumnya beranggapan bahwa menggunnakan APD saat bekerja sangat tidak 

praktis. Petani terkadang menegaskan kekebalan dan kenyamanan mereka dengan bau pestisida 

yang menyengat. Hal ini mungkin diakibatkan oleh kurangnya pengetahuan petani terkait 

kesehatan serta keselamatan kerja yang bermanfaat bagi para pettani itu sendiri. Selain itu 

beberapa penyuluhan yang di berikan kepada petani hanya memberikan informasi mengenai 

penggunaan pestisida serta manfaat pestisida untuk meningkatkan hasil panen saja (Afrianto, 

2014). 



Begitu juga yang terjadi pada sebagian petani yang bekerja di PT Pinago Utama Tbk 

kebun inti 2 di desa Babat Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin di 

antara responden dimana penulis dapat kan di lapangan saat kegiatan KKN pada tanggal 14 

September 2022 sampai tanggal 14 Oktober 2022, maka di dapat sebagian petani tidak 

mempergunakan APD secara lengkap, dengan bermacam alasan,padahal ketika penyemprotan 

pestisida akan banyak menimbulkan dampak terhadap kesehatan manusia itu sendiri. 

Kebanyakan petani ini lebih mementingkan hasil produksi kelapa sawit. 

Penyemprotan pestisida dimana tidak efektif akan menghasilkan berbagai dampak, yakni 

membahayakan kesehatan manusia serta meracuni petani. Petani di Indonesia masih 

mengabaikan hal ini, terutama di daerah pedesaan. Karena berbagai alasan, mereka tidak 

mempertimbangkan efek dari tugas yang mereka lakukan setiap hari. Ternyata penggunaan 

pestisida oleh petani dianggap cara yang paling menguntungkan. Dengan semakin 

meningkatnya upaya petani untuk meningkatkan produktivitas pertanian, penggunaan pestisida 

cenderung meluas, yang dapat berdampak negatif jika tidak ditangani dengan baik, yang bisa 

mengakibatkan pencemaran lingkungan serta menyebabkan keracunan pada manusia 

(Simamora, 2019). 

Pestisida bisa masuk ke dalam tubuh seseorang lewat beberapa cara, yakni melalui kulit 

(kontaminasi kulit), sistem pernapasan (inhalasi), dan mulut (oral). (Sayanto, V.I.Sambuaga & 

Jasman, 2014).  Keracunan petani merupakan salah satu akibat penggunaan pestisida. Sektor 

kesehatan masyarakat harus memperhatikan hal ini, terkhusus untuk mereka yang tinggal di 

negara terbelakang. Kebun yang menggunakan pestisida harus menggunakan APD yang dapat 

secara efektif melindungi pekerja dari kemungkinan risiko guna melindungi petani, 

menghindari penyakit akibat kerja, dan mengurangi keparahannya. (Hasanah, 2022). 

Mempergunakan alat pelindung diri ketika bekerja sangat penting guna mencegah 

kecelakaan di tempat kerja. Petani khususnya harus mematuhi praktik kerja yang ditetapkan 

dan menggunakan peralatan perlindungan pribadi saat menggunakan pestisida. Tujuan dari ini 

adalah untuk meminimalkan potensi bahaya. 

Tujuan atas alat pelindung diri (APD) ialah guna mengurangi dampak bahaya di tempat 

kerja pada karyawan. Meski ini merupakan tahap pencegahan terakhir, namun sangat 

disarankan untuk memakai alat pelindung diri. Hasil pengamatan awal dimana sudah 

dilaksanakan pada beberapa petani kelapa sawit di PT Pinago Utama Tbk, semuanya 

menggunakan pestisida. Mereka belum mengikuti aturan penggunaan pestisida yang baik serta 

benar. Petani tidak mempedulikan apa bahaya daripada pestisida tersebut. Karena hal terbesar 

yang ada dipikiran para petani bagaimana tanamannya dapat berhasil dan terlindungi dari 



hama-hama yang tidak diinginkan. Mereka beranggapan dengan menggunakan pestisida yang 

banyak maka tanamannya akan semakin lebih bagus. Oleh karena itu, peraturan penggunaan 

pestisida jarang diikuti. Pada umumnya, petani hanya menaksir jumlah pestisida pada saat 

pencampuran, sehingga berdampak buruk bagi lingkungan dan manusia tanpa mereka sadari. 

Petani masih menyemprot kelapa sawit tersebut dengan alasan agar tidak terganggu dari hama-

hama dan binatang yang akan merusak kelapa sawit. Berdasarkan dari latar belakang tertera 

judul atas penelitian ini ialah “perilaku petani kelapa sawit dengan penggunaan Alat Pelindung 

Diri (APD) dalam penyemprotan pestisida di PT Pinago Utama TBk kecamatan Babat Toman 

Kabupaten Musi Banyuasin Sumatra Selatan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasar pada uraian latar belakang tertera bahwasanya, dengan tidak mengenakan Alat 

Pelinndung Diri (APD) dengan lengkap serta benar ketika penyemprotan pada tanaman kelapa 

sawit yang dilakukan setiap hari oleh petani maka, tanpa mereka sadari hal tersebut dapat 

mengakibatkan dampak negatif terhadap petani itu sendiri, baik jangka pendek ataupun jangka 

panjang, bahkan bisa berakibat fatal, karena  kurangnya kesadaran petani terhadap kesehatan 

serta keselamatan kerja pada PT Pinago Utama Tbk unit kebun inti 2 sebagaimana diuraikan 

dalam latar belakang diatas, lalu bisa di rumuskan permasalahan pada penelitian ini yakni 

“Apakah ada hubungan perilaku petani kelapa sawit dengan penggunaan APD dalam 

penyemprotan pestisida di PT Pinago Utama Tbk?”  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Menganalisis kaitan antara perilaku serta sikap petani kelapa sawit dengan penggunaan 

Alat Perlindungan Diri (APD) dalam penyemprotan pestisida di PT Pinago Utama Tbk 

Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin Sumatra Selatan. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengetahui gambaran pengetahuan petani terhadap penggunaan APD di PT Pinago Utama 

Tbk  

2. Mengetahui gambaran sikap petani terhadap penggunaan APD di PT Pinago Utama Tbk 

3. Mengetahui gambaran penggunaan APD oleh petani di PT Piango Utama Tbk 

4. Menganalisis faktor perilaku petani kelapa sawit dengan pemakaian alat perlindungan diri  

dalam penyemprotan pestisida di PT Pinago Utama Tbk. 



5. Menganalisis Pemakaian APD petani saat melakukan penyemprotan pestisida di PT Pinago 

Utama Tbk. 

6. Menganalisis faktor sikap  petani kelapa sawit dengan pemakaian alat perlindungan diri 

dalam penyemprotan pestisida di PT Pinago Utama Tbk. 

7. Menganalisis faktor pengetahuan petani kelapa sawit terhadap alat perlindungan diri dalam 

penyemprotan pestisida di PT Pinago Utama Tbk. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Masyarakat 

1. Untuk mengetahui faktor dimana dapat menimbulkan bahaya yang disebabkan oleh 

racun pestisida yang bisa berakibat fatal.  

2. Untuk mengetahui tinjak lanjut yang sudah dilakukan oleh PT Pinago Utama Tbk 

terhadap sikap serta kepribadian petani pada pengenaan alat perlindungan diri (APD) 

ketika penyemprotan pestisida. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Terjalinnya hubungan kerjasama dengan perusahaan guna menambah pengetahuan serta 

keterampilan sumber daya manusia 

2. Memberi masukan penerapan ilmu pengetahuan serta menyempurnakan kurikulum 

pendidikan sejalan dengan keperluan dunia kerja sekarang 

 

 1.4.3 Bagi PT Pinago Utama Tbk 

1. Dapat menciptakan kerjasama yang saling bermanfaat antara perusahaan dengan fakultas 

kesehatan masyarakat Universitas Sriwijaya 

2. Menjadi bahan informasi tambahan, masukan, serta evaluasi terkait dengan kesehatan 

serta keselamatan kerja pada pekerja sawit   

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Tempat 

Tempat studi ini hendak dijalankan di PT Pinago Utama Tbk. tepatnya Unit kebun inti 

II dimana ada di kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin Sumatra Selatan.   

1.5.2 Ruang Lingkup waktu   

Studi ini dijalankan di bulan Agustus–September 2022 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi  



Materi dimana disajikan atas studi ini yaitu tentang perilaku serta kepribadian petani 

kelapa sawit dalam pemakaian alat perlindungan diri (APD) yang dikaitkan dengan materi ilmu 

kesehatan masyarakat dalam bidang kesahatan serta keamanan kerja (K3). 
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